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ABSTRAKSI

Sejak hasil Konsili Vatikan II dilaksanakan, terjadi
perubahan pada kurikulum pendidikan dan pembinaan iman pada
umumnya. Contoh nyata perubahan tersebut yaitu munculnya
paradigma hidup menggereja yang baru. Paradigma baru tersebut
mempengarvhi dan mengubah konsep pendidikan seminari tinggi
di seluruh dunia yang berpola piramide menjadi pola hidup
komunal. Fenomena tersebut juga terjadi di Seminari Tinggi Santo
Paulus Jogjakarta. Untuk mendukung proses pendidikan dan
pembinaan di Seminari Tinggi Santo Paulus, konsep wadah fisik
disesuaikan dengan konsep pendidikan yang diterapkan. Namun
bangunan Seminari Tinggi Santo Paulus saat ini masih merupakan
transformasi dari konsep pendidikan lama, sehingga diperlukan
pengembangan wadah fisik. Pengembangan bangunan Seminari
Tinggi menuntut perwujudan aplikasi transformasi dari konsep
baru yaitu konsep komunal atau konsep paguyuban.

Faktor lain yang menyebabkan perlunya dilakukan
pengembangan fisik bangunan seminari adalah diberikannya
lisensi pada Fakultas Teologi Wedabhakti (FTW), yang berada
satu kompleks dengan Seminari Tinggi Santo Paulus dan
kebutuhan wadah fisik bagi seminaris yang telah selesai menjalani
Tahun Orientasi Pastoral (TOP). Lisensi yang dimaksud adalah
sehubungan dengan ijazah lulusan dari FTW dapat digunakan
untuk meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di
universitas seluruh dunia. Hal ini berdampak calon imam dari
konggregasi atau wilayah lain yang ingin menuntut pendidikan di
FTW bertambah. Para mahasiswa yang pada umumnya calon
imam memerlukan tempat tinggal yang diharapkan terletak di
dalam kompleks Seminari Tinggi Santo Paulus Jogjakarta.

Konsep paguyuban akan diwujudkan pada pengembangan
wadah fisik Seminari Tinggi melalui pengolahan tatanan ruang
(gubahan ruang dan massa, sirkulasi, elemen pembentuk
ruang, layout perabot) serta pengolahan rancangan elemen
arsitektural (material, tekstur dan warna) pada ruang dalam
dan ruang luar sechingga dapat menciptakan suasana
paguyuban.

Empat prinsip paguyuban yang dipakai untuk mendasari
perencanaan dan perancangan pengembangan bangunan Seminari
Tinggi adalah: multisentris, multiformis, musyawarah, pola
hubungan kemitraan. Keempat prinsip paguyuban tersebut
mempunyai kata kunci sebagai berikut : ruang komunal,
interaksi, sirkulasi, teritori, privasi, dan ruang personal.
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